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THE SAMATOR 
±78,50 METER 
18 LANTAI 
2 BASEMENT 
BALOK 16 METER 
BETON BERTULANG 

 
 

 
 
 



 
BETON BERTULANG 
 
BALOK 16 METER 
DIMENSI  

 H = 100 CM 
 B = 70 CM 

VOLUME BETON = 
16 X 1 X 0,7 = 11,2 M3 

BERAT BETON =  
    2400 X 11,2 = 26880 KG 

2 X 18 LANTAI 
 

 
TIDAK EFEKTIF 
 
BERAT 
MATERIAL 
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BETON PRATEKAN 
 
BALOK 16 METER 
DIMENSI  

 H = 65 CM 
 B = 40 CM 

VOLUME BETON = 
16 X 0,65 X 0,4 = 4,16 M3 

BERAT BETON =  
    2400 X 4,16 = 9984 KG 

3 X 21 LANTAI 
 

Pada umumnya tinggi komponen struktur pratekan berkisar 
antara 65 sampai 85 persen dari tinggi komponen struktur 

beton bertulang. (E.G.Nawy, 2001) 
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Dengan demikian komponen struktur beton pratekan 
membutuhkan lebih sedikit beton sekitar 20 hingga 35 persen 

(E.G.Nawy, 2001). 
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Keuntungan lain yang didapat adalah beton dipertahankan dalam kompresi 
(pratekan) menyebabkan beton lebih tahan terhadap retak akibat tarik, 

tahan korosi, dan defleksi yang terjadi lebih kecil  
(Post Tensioning Institute) 
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BATASAN MASALAH 
 
χ ANALISIS ANGGARAN         

BIAYA 
χ ARSITEKTURAL 
χ MANAJEMEN KONSTRUKSI 
 
 METODE PELAKSANAAN 

BERKAITAN PERHITUNGAN 
STRUKTUR  

 SAP 2000 





Desain 
yang efisien 





Mark Fintel  
dan  

S.K.Ghosh  



 Postension 
 

 Efek ke tingkat 
lainnya 
 

 Momen resisting 
kolom (kolom besar) 



 Postension 100 kips 
 

 Perpendekan elastis menginduksi tingkat lain 
 

 Distribusi momen hingga 4 tingkat d bawahnya 



 Postension semua 
tingkat 
 

 Terjadi 
penumpukan 
momen di dasar 
bangunan 



 Postension semua 
tingkat 
 

 Terjadi 
penumpukan 
momen di dasar 
bangunan 



 Desain sendi 
sementara 
 

 Eliminasi momen 
komulatif 
 

 Eliminasi momen 
tahanan kolom 
 

 Grouting setelah 6 
bulan 













Grouting kaki 
kolom 
 
 Pasca creep 
 Pasca 

Pemendekan 
elastis 
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TABLE:  Modal Participating Mass Ratios

OutputCase SumUX SumUY SumUZ

Text Unitless Unitless Unitless

MODAL 0,1 0,35 0,00002781

MODAL 0,41 0,45 0,00003618

MODAL 0,46 0,46 0,00003635

MODAL 0,5 0,5 0,00004209

MODAL 0,56 0,59 0,000062

MODAL 0,61 0,61 0,00006974

MODAL 0,61 0,61 0,08345

MODAL 0,62 0,62 0,08479

MODAL 0,64 0,66 0,0848

MODAL 0,64 0,66 0,09217

MODAL 0,65 0,67 0,09937

MODAL 0,66 0,67 0,15

MODAL 0,67 0,67 0,15

MODAL 0,67 0,7 0,15

MODAL 0,7 0,7 0,15

MODAL 0,7 0,73 0,15

MODAL 0,74 0,73 0,15

MODAL 0,74 0,81 0,15

MODAL 0,85 0,87 0,15

MODAL 0,93 0,93 0,15
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